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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
(INFORMED CONSENT) 

 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

No. HP  : 

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti mengenai studi kasus yang berjudul 

“Asuhan Keperawatan Pada Pasien Congestive Heart Failure (CHF): Penurunan 

Curah Jantung dengan Penerapan Slow Deep Breathing di RSU Murni Teguh 

Methodist Susanna Wesley” maka dengan ini saya secara sukarela dan tanpa 

paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam studi kasus tersebut. 

 

 

 

 

 

        Medan, 06 Juni 2024 

        Responden 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

LAMPIRAN 4 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR SOP SLOW DEEP BREATHING 

Pengertian  Slow deep breathing biasa disebut dengan latihan nafas 

dalam merupakan salah satu bagian dari latihan 

relaksasi dengan teknik latihan pernapasan yang 

dilakukan secara sadar untuk mengatur pernapasan 

secara dalam dan lambat 

Tujuan  Teknik relaksasi nafas dalam yaitu untuk meningkatkan 

ventilasi alveoli, meningkatkan efisiensi batuk, 

memelihara pertukaran gas, mencegah atelektasis paru, 

dan mengurangi tingkat stress baik itu stress fisik 

maupun emosional 

Persiapan pasien  1. Pastikan identitas pasien yang akan 

diberikanintervensi 

2. Kaji keadaan umum pasien. 

3. Jelaskan kepada pasien dan keluarga pasien 

mengenai tindakan yang akandilakukan. 

Persiapan alat Stopwatch  

Tahap kerja 1. Atur pasien dengan posisi duduk atau berbaring 

2. Kedua tangan pasien diletakkan di atas perut 

3. Anjurkan melakukan napas secara perlahan dan 

dalam melalui hidung dan tarik napas selama tiga 

detik, rasakan perut mengembang saat menarik 

napas. 

4. Tahan napas selama tigadetik 

5. Kerutkan bibir, keluarkan melalui mulut dan 

hembuskan napas secara perlahan selama enam 

detik. Rasakan perut bergerak ke bawah. 

6. Ulangi langkah 1 sampai 5 selama 15 menit 

7. Latihan slow deep breathing dilakukan dua kali 

sehari, yaitu pagi dan sorehari. 

Tahap akhir  1. Evaluasi respon pasien. 

2. Berikan reinforcementpositif. 



 
 

3. Mengakhiri kegiatan dengan cara yang baik. 

4. Perawat cuci tangan. 

Dokumentasi  1. Catat kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Catat respon pasien terhadap tindakan. 
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